Hubungan antara Harapan dengan Grit Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang sedang Menyelesaikan Skripsi di Masa Pandemi covid-19 by Mamlu'atuzzakiyah, Mamlu'atuzzakiyah
i 
 
Hubungan antara Harapan dengan Grit (Ketangguhan) 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang sedang 
Menyelesaikan Skripsi di Masa Pandemi Covid-19 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan 






PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN 





PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Hubungan antara 
Harapan dengan Grit Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang sedang 
Menyelesaikan Skripsi di Masa Pandemi Covid-19” merupakan karya asli yang 
diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Karya ini sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat 
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali 
yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam dafar pustaka. 
 
 
Surabaya, 24 Agustus 2021 
   
     
 
           
                                                       

















































Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara harapan dengan grit mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang 
sedang menyelesaikan skripsi pada masa pandemi covid-19. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan korelasional. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan skala. yakni skala 
harapan dan skala grit Subjek penelitian ini berjumlah 30 mahasiswa UIN 
Sunan Ampel yang sedang menyelesaikan skripsi dari jumlah populasi 
4.835 melalui teknik pengambilan sampel insidental sampling. Pnelitian 
ini menggunakan metode tryout terpakai. Setelah melakukan uji validitas 
dan reliabilitas, data di analisa menggunakan teknik analisa 
productmoment, tetapi sebelum itu melakukan uji prasyarat, yakni uji 
normalitas dan uji linearitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara harapan dengan grit pada mahasiswa yang sedang 
menyelesaikan skripsi di masa pandemi covid-19. Hubungan antara 
harapan dan gros bersifat positif (r=0,505) yang berarti semakin tinggi 
harapan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya  maka semakin tinggi 
pula grit yang dimilikinya. 
 
Kata kunci:harapan, grit, pandemi covid-19 
 
 


































             
The purpose of this study was to determine the relationship between hope 
and grit of UIN Sunan Ampel Surabaya students who were completing their thesis 
during the covid-19 pandemic. This study uses a correlational approach. Data 
collection techniques used in this study using a scale. namely the hope scale and 
grit scale. The subjects of this study amounted to 30 students of UIN Sunan Ampel 
who were completing their thesis from a total population of 4,835 through 
incidental sampling. This research uses themethod tryout used. After conducting 
the validity and reliability tests, the data were analyzed using theanalysis 
technique product moment, but before that, the prerequisite tests were carried out, 
namely the normality test and linearity test. The results of this study indicate that 
there is a relationship between hope and grit in students who are completing their 
thesis during the covid-19 pandemic. The relationship between hope and grit is 
positive (r=0.505) which means that the higher the  hope of the students of UIN 
Sunan Ampel Surabaya, the higher the grit they have. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia memiliki keinginan untuk dapat meraih kesuksesan 
atas bidang yang telah dipilih. Sukses pun bermacam-macam seperti 
sukses dalam pendidikan, karir dan dalam kehidupan berumah tangga. 
Untuk mendapatkan kesuksesan akademik individu harus menempuh 
pendidikan formal salah satunya menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi. UU No. 2 tahun 1989 pasal 16 ayat 1menyatakan bahwa 
“perguruan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang 
diselenggarakan untuk mempersiapkan para mahasiswa/peserta didik 
untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis 
dan profesional, di mana mampu untuk menerapkan, mengembangkan dan 
menciptakan ilmu pengetahuan teknologi dan kesenian”. Hal ini ini sejalan 
dengan penjelasan mengenai mahasiswa dalam undang- undang nomor 12 
tahun 2012 “Pendidikan tinggi menjelaskan bahwa mahasiswa secara aktif 
mengembangkan potensinya dengan melakukan pembelajaran, pencarian 
kebenaran ilmiah, dan/atau penguasaan, pengembangan, dan pengamalan 
suatu cabang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk menjadi 
ilmuwan, intelektual, praktisi, dan/atau profesional yang berbudaya”. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam UU no. 12 tahun 2012 
mengenai proses yang harus dijalani oleh mahasiswa untuk menjadi 
ilmuwan ataupun profesional di antaranya mencari kebenaran ilmiah. 
 

































Salah satu bagian dalam proses tersebut ialah menyelesaikan tugas akhir 
atau skripsi. Sebagian besar mahasiswa yang sedang skripsi melakukan 
penelitian di lapangan untuk mencari kebenaran ilmiah maupun untuk 
pengembangan suatu bidang keilmuan. Kini, Indonesia dan dunia  sedang 
mengalami wabah covid-19. Penyebab wabah covid-19 ini adalah virus 
corona yang baru diketahui ketika wabah melanda Wuhan pada Desember 
2019. Saat ini covid-19 dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO. Pandemi 
merupakan wabah penyakit yang terjadi pada geografis yang luas atau 
menyebar secara global. Pandemi covid-19 berdampak cukup signifikan 
terhadap aspek-aspek kehidupan seperti sosial,perekonomian dan 
pendidikan. Seperti yang dilansir dalam detikfinance menjelaskan bahwa 
dampak covid membuat perekonomian di berbagai negara mengalami 
perlambatan pertumbuhan (Leucereo, 2020). Tidak hanya itu Covid-19 
juga berdampak pada berlangsungnya sekolah di rumah. Hal ini 
dikarenakan penyebaran virus corona yang sangat mudah dan cepat, 
sehingga pemerintah membuat kebijakan mengenai pemutusan mata rantai 
penularan covid-18 dengan diberlakukan  social distancing dan physical 
distancing. Seperti yang dilansir dalam laman VOA Indonesia Perebakan 
virus corona di Indonesia menimbulkan konsekuensi serius pada dunia 
pendidikan. Mulai dari pembelajaran sistem daring hingga penghapusan 
ujian nasional dan ujian kompetensi keahlian bagi pelajar sekolah 
menengah kejuruan (SMK). Banyak kendala yang dirasakan ketika 
pembelajaran dengan sistem daring seperti fasilitas belajar dan internet 
 

































tidak hanya sosiolog UIN Sunan Ampel Surabaya Ibu Anis Farida 
menjelaskan bahwa masyarakat Indonesia belum siap menghadapi model 
pembelajaran menggunakan teknologi yang tidak mempertemukan guru 
dan murid secara langsung. Pemerintah secara khusus mesti 
memperhatikan banyak kendala yang muncul di masyarakat, dalam hal 
kemampuan ekonomi masyarakat menghadirkan perangkat teknologi 
untuk pembelajaran tanpa tatap muka. Anis menambahkan, perbedaan 
latar belakang pendidikan dan psikologis orang tua, yang tidak sama dalam 
mendampingi anak belajar di rumah, menjadi kendala dalam penyampaian 
materi kepada anak-anak (Riski, 2020). 
Dampak Pandemi covid-19 juga turut dirasakan oleh mahasiswa di 
berbagai negara yang terdampak. Mahasiswa yang sedang menyelesaikan 
tugas akhir atau skripsi juga turut merasakan dampak covid-19. Seperti 
yang dilansir dalam VOA Indonesia,” Para mahasiswa di Amerika 
dihadapkan pada ketidaktentuan dalam penyelesaian masa perkuliahan. 
Mereka yang bermukim di asrama saat kuliah kini kembali ke rumah orang 
tua. Kuliah dilaksanakan secara online dan acara wisuda ditunda di tengah 
perebakan virus corona” (VOAIndonesia, 2020).  
Selain mahasiswa Amerika, mahasiswa Indonesia juga merasakan 
dampak dari pandemi covid-19. Seperti yang dilansir dalam republik.com 
hasil survey menyatakan bahwa sektor kehidupan yang paling terdampak 
oleh pandemi covid-19 ini adalah sektor sosial, pekerjaan serta rencana 
perjalanan. Survei ini dilakukan oleh snapchart pada 17-28 Maret 2020, 
 

































dengan responden sebanyak 2000 laki-laki dan perempuan berumur 15-50 
tahun di 8 kota besar di Indonesia yaitu Jakarta, Bandung, Semarang, 
Surabaya, Medan, Palembang, Makassar, dan Manado. Adanya kebijakan 
physical distancing dan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 
menyebabkan diberlakukannya work from home (WFH). Sedang dalam 
dunia pendidikan diberlakukan kebijakan belajar di rumah, kuliah daring 
dan pembatalan Ujian Nasional pada jenjang Pendidikan SD, SLTP dan 
SLTA (Republik.com, 2020). 
 Mengenai penyelesaian tugas akhir, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana 
yang tertuang dalam surat Nomor 302/E.E2/KR/2020, bahwa: Penelitian 
tugas akhir selama masa darurat ini agar diatur baik metode maupun 
jadwalnya disesuaikan dengan status dan kondisi setempat. Maka dari itu, 
dapat dipahami bahwa tugas akhir skripsi bagi mahasiswa tetap ada. 
Penelitian awal dilakukan kepada 15 mahasiswa Psikologi UIN 
Sunan Ampel yang sedang menjalani skripsi daring dengan menggunakan 
kuesioner tertutup. Penelitian awal ini untuk mengetahui gambaran 
hambatan dan kondisi yang dirasakan mahasiswa yang menyelesaikan 
skripsi saat pandemi covid-19. Berikut ini gambar yang menjelaskan 
tentang hasil penelitian awal yang dilakukan peneliti menggunakan 







































Gambar 1. Gambaran Hambatan Mahasiswa yang sedang Menyelesaikan   
                   Skripsi pada Masa Pandemi Covid-19  
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dipahami gambaran hambatan 
dan kondisi yang dirasakan saat menyelesaikan skripsi pada masa pandemi 
covid-19. 10 dari 15 mahasiswa mengalami kesulitan mencari data 
penelitian di lapangan. 10 dari 15 mahasiswa merasa terhambat dalam 
penyelesaian tugas akhir/ skripsi saat pandemi covid-19. 9 dari 15  
mahasiswa merasa terhambat mengerjakan skripsi karena tidak bertemu 
dengan dosen pembimbing secara langsung. 8 dari 15 mahasiswa merasa 
kesulitan mencari literatur untuk mengerjakan tugas akhir. 11 dari 15 
mahasiswa tetap bersemangat mengerjakan tugas akhir atau skripsi di 
masa pandemi covid -19.  
Hasil wawancara dengan mahasiswa psikologi UIN Sunan Ampel 
Surabaya berinisial YN, ia mengalami kesulitan untuk mencari data di 














































izin penelitian tidak memberikan izin karena merasa sekolah atau subyek 
tidak memenuhi kriteria penelitian dikarenakan pembelajaran berlangsung 
secara daring di rumah sedangkan kriteria penelitian adalah sekolah full 
day. 
Berdasarkan data tersebut, sebagian besar mahasiswa mengalami 
beberapa hambatan saat menyelesaikan skripsi pada masa pandemi covid-
19. Meskipun banyak hambatan yang dialami oleh mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Sunan Ampel dalam menyelesaikan skripsi pada masa pandemi 
covid-19, jumlah wisudawan jenjang strata-1 saat pandemi covid-19 lebih 
banyak dari pada tahun sebelumnya saat sebelum pandemi covid-19. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari channel youtube dakwah tv UINSA 
Surabaya yang menayangkan prosesi wisuda UIN Sunan Ampel tahun 
2019-2021, jumlah wisudawan pada jenjang strata satu pada tahun 2019 
yakni wisuda periode 87 sebanyak 434 orang, periode 88 sebanyak 1.341 
orang. Wisuda periode 89 sebanyak 177 orang dan pada periode 90 
sebanyak 442 orang. Pada periode selanjutnya, wisuda dilaksanakan secara 
daring dikarenakan dalam masa pandemi covid-19. Pada wisuda periode 
91, wisudawan jenjang strata-1 sebanyak 714 orang. Pada periode  92 
sebanyak 1400 orang. Pada periode 93 dan 94 sebanyak 504 orang dan 
pada wisuda periode 95 jumlah wisudawan strata-1 sebanyak 765  orang, 
berikut bagan yang menunjukkan jumlah wisudawan yang dilaksanakan 




































































Gambar 2: Jumlah Wisudawan S-1 2019-2021 (Sumber: Dakwah TV 
                   UINSA Surabaya) 
Hal serupa juga dijelaskan oleh Ketua Prodi Psikologi UIN Sunan 
Ampel Surabaya, bahwa pergerakan para mahasiswa psikologi dalam 
proses menyelesaikan skripsi pada saat pandemi  covid-19 juga lebih cepat 
dari pada sebelum pandemi. Mulai dari proses pengajuan conceptnote 
hingga pengajuan sidang. 
Berdasarkan dua hal di atas, dapat diketahui bahwa meskipun 
 

































terdapat hambatan dalam proses penyelesaian skripsi pada masa pandemi. 
Para mahasiswa mampu mengatasi hambatan tersebut hingga mampu 
meraih tujuan yakni sebuah kelulusan dan menjadi sarjana strata-1. 
Duckworth menjelaskan bahwa  untuk meraih kesuksesan individu tidak 
hanya dipengaruhi faktor kognitif melainkan kombinasi antara faktor 
kognitif dan kepribadian seperti grit. Grit merupakan variabel psikologis 
yang termasuk dalam aliran psikologi positif. Grit adalah ketahanan serta 
semangat untuk mencapai tujuan yang menantang dan membutuhkan 
waktu yang lama dalam proses pencapaiannya. Individu yang memiliki 
grit mampu untuk bekerja keras dan tetap berusaha dalam menghadapi 
tantangan, mempertahankan minat dalam waktu yang lama meskipun 
kegagalan dan tanpa adanya kemajuan dalam proses meraihnya (Angela L. 
Duckworth et al., 2007). 
Grit penting untuk dimiliki mahasiswa karena grit memampukan 
seseorang untuk mampu bertahan menghadapi rintangan, kegagalan. Grit 
terbukti mampu memprediksi kesuksesan pada segala domain seperti 
bidang akademik (Angela L. Duckworth et al., 2007). Penelitian terdahulu 
mnunjukkan bahwa individu yang memiliki grit tinggi berpengaruh pada 
prestasi akademik(Bowman et al., 2015; Angela L. Duckworth et al., 
2007). Grit juga mampu memprediksi ketahanan karir seseorang (Angela 
L. Duckworth et al., 2007; Eskreis-Winkler et al., 2014). 
Adapun faktor yang dapat menumbuhkan grit. Di antaranya yaitu, 
faktor internal meliputi minat, latihan, tujuan dan harapandan faktor 
 

































eksternal meliputi pola asuh, aktivitas yang dilakukan, budaya grit yang 
berlaku pada individu atau sekelompok orang (Duckworth, 2018). Adapun 
faktor yang mempengaruhi grit yaitu, Pendidikan, usia, prestasi dan 
ketelitian merupakan faktor-faktor  yang mempengaruhi grit (Angela L. 
Duckworth et al., 2007). Acaddemic mindset. Effotfull control dan strategi 
juga merupakan faktor yang memengaruhi grit (Education, 2018). 
Harapan merupakan salah satu faktor internal grit. Harapan 
memiliki definisi sebagai motivasi yang dimiliki individu untuk 
menyelesaikan setiap proses dalam mencapai tujuan serta individu 
mempunyai kesanggupan untuk meraih target yang dituju.. Salah satu 
aspek grit adalah tekun dalam berusaha. Teori intensitas motivasi 
menjelaskan kemampuan seseorang dalam mempertahankan usaha dalam 
meraih tujuan jangka panjang meskipun menghadapi rintang dan tantangan 
sulit. Teori intensitas motivasi yang disampaikan oleh Jack W. Bhrem 
menjelaskan tentang pengerahan usaha (effort) untuk mencapai tujuan. 
Teori intensitas motivasi menjelaskan pentingnya gambaran akan 
kesuksesan yang ingin di raih. Semakin tinggi kesuksesan yang ingin di 
raih, akan semakin tinggi usaha yang akan dikerahkan oleh individu. Hal 
tersebut dijelaskan oleh Synder sebagai harapan. Di dalam harapan 
terdapat komponen goal thinking yaitu penggambaran dalam pikiran 
individu mengenai sesuatu yang ingin di raih. Tujuan harus mempunyai 
nilai serta kemungkinan untuk dicapai(Inquiry & Snyder, 2002). 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa harapan merupakan prediktor 
 

































terkuat grit. semakin tinggi harapan mahasiswa semakin tinggi grit yang 
dimiliki untuk mencapai kesuksesan (Javier C. Vela et al., 2015; Javier 
Cavazos Vela et al., 2018). Penelitian Gustia mengena harapan  pada 
pekerjaan dan grit pada polisi di Satbrimob Sumatera Barat nenunjukkan 
terdapat kontribusi positif serta signifikan harapan pada pekerjaan 
terhadap ketangguhan polisi di Sumbar. maka dapat dipahami bahwa 
semakin tinggi harapan pada pekerjaan maka semakin tinggi grit dan 
begitu pula sebaliknya (Gustia & Aviani, 2019). 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya yang masih dalam proses menyelesaikan skripsi di masa 
pandemi covid-19 mengalami sejumlah hambatan seperti kesulitan untuk 
pengambilan data di lapangan dan kesulitan untuk mencari literatur. Untuk 
meraih kesuksesan akademik, mahasiswa tidak hanya faktor intelegensi 
saja yang menentukan melainkan faktor non-kognitif seperti grit juga 
mempengaruhi, bdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui 
grit mahasiswa yang menyelesaikan skripsi atau tugas akhir  pada situasi 
wabah atau pagebluk covid-19. 
  
 

































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti mengajukan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
Apakah terdapat hubungan antara harapan (Hope) dengan grit 
(Ketangguhan) mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang sedang 
menyelesaikan Skripsi saat masa pandemi Covid-19? 
C. Keaslian Penelitian 
Penelitian Grit dilakukan oleh Nora Izaach (2017) pada  
Mahasiswa Keperawatan “X” di Kabupaten Kepulauan Aru” menunjukkan 
86,3% subjek dalam hal ini adalah  mahasiswa Akademi Keperawatan “X” 
menujukkan tingkat ketangguhan kecil serta 13, 7% menunjukkan derajat 
ketangguhan yang besar. Subjek yang memiliki derajat grit rendah 
menunjukkan bahwa usaha dalam mencapai tujuan dalam hidupnya 
bukanlah prioritas. Sebagian besar subjek dalam penelitian ini lahir dan 
bsar di Kepulauan Aru. Keterbatasan akses informasi serta nyamannya 
lingkungan dan alam sekitar  membuat individu tidak memikirkan tujuan 
masa depan mereka, mereka cenderung hanya berpikir untuk hari ini.  
Usaha untuk mencapai kesuksesan yang lebih tinggi bukanlah hal yang 
utama(Nora Izaach, 2017).  
Penelitian mengenai grit juga dilakukan oleh Vivekenanda (2018), 
penelitian ini mengungkap bahwa dari 423 mahasiswa mayoritas memiliki 
ketangguahan yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan prosentase sebesar 
93,4%, sedangkan 28 mahasiswa mempunyai ketangguhan tingkat bawah 
dengan prosentase 6,6%.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
 

































Mahasiswa mempunyai ketangguhan serta gairah yang tinggi guna  meraih 
target dalam waktu yang lama dalam hal ini menjadi tamatan strata 1 
psikologi (Vivekananda, 2018). (Chrisantiana & Sembiring, 2017) juga 
melakukan penelitian mengenai Fixed dan Growth Mindset dan Grit 
dengan subjek penelitian Mahasiswa menunjukkan bahwa keyakinan yang 
dimiliki mahasiswa mengenai kemampuan mereka bisa berubah melalui 
ikhtiyar yang dilakukan atau keyakinan mahasiswa mengenai keahlian 
mereka bersifat tetap dan tidak berubah mempengaruhi  ketekunan serta 
semangat mahasiswa fakultas psikologi universitas “X”. 
(Pangaribuan, 2019) melakukan penelitian tentang  dukungan 
sosial dari teman berpengaruh secara signifikan terhadap grit mahasiswa. 
Penelitian ini juga membahas tentang faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi grit. (Pangaribuan, 2019). Gustia melakukan penelitian 
mengenai harapan dalam pekerjaan dan grit polisi menemukan bahwa 
hope dalam karier berkontribusi positif dan signifikan pada ketangguhan 
polisi, yang bermakna ketika hope dalam tugas tinggi maka ketangguhan 
juga tinggi. begitu pula sebaliknya,. Penelitian ini juga mengemukakan 
bahwa polisi brimob di Sumbar memiliki hope yang baik yang didukung 
oleh faktor-faktor sepeti dukungan sekitar, keyakinan religius (Gustia & 
Aviani, 2019).  Nugroho Permatasari (2018) melakukan penelitian 
mengenai  Pola Asuh dengan Grit yang menunjukkan bahwa pola asuh dan 
grit mahasiswa  di Bandung, memiliki hubungan yang signifikan.   
 

































Penelitian yang  dilakukan Duckworth pada tahun 2007 yang 
berjudul Grit:Persevarance and Passion for Long Term Goal 
menunjukkan bahwa grit dan intelektualitas emiliki hubungan yang 
negatif. Grit memiliki hubungan yang kuat dengan big five 
personality:kesadaran (contiousness). Grit menunjukkan validitas 
prediktif tambahan terhadap alat ukur kesuksesan di luar  IQ dan 
kesadaran.  Pencapaian tujuan yang sulit tidak hanya membutuhkan bakat 
tetapi kemampuan mengaplikasikan bakat secara fokus dan berkelanjutan 
dari waktu ke waktu (Angela L. Duckworth et al., 2007). Penelitian yang 
berjudul Positive Psychology and Familial Factors as Predictors of 
Latina/o Students’ Psychological Grit. penelitian ini menemukan bahwa 
harapan dan pencarian akan makna hidup secara signifikan memprediksi 
grit(Javier C. Vela et al., 2015).  
Penelitian yang dilakukan oleh Hochandel & Finamore pada tahun 
2015 yang berjudul Fixed and Growth Mindset In Edcation and How Grit 
Helps Sudent Persist In the Face Of Adversity menunjukkan hasil bahwa 
individu yang memiliki  growth mindset dapat mengembangkan 
grit(Hochanadel & Finamore, 2015).   
Penelitian yang dilakukan oleh (Schmidt et al., 2018) yang berjudul 
Same Same, but ? Relations between Facets of Conscientiousness and 
Grit, penelitian ini menemukan bahwa terdapat keterkaitan yang erat 
antara conscientiousness dan grit.   
 

































Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Dunn, 2018) Creating and 
Piloting and Instrument to mesure the relationship betwen parentig style 
and college student grit menemukan bahwa terdapat hubungan antara  pola 
pengasuhan dengan grit mahasiswa. Penelitian Lucas yang berjudul When 
The Going Gets Tough: Grit Predict Costly Perseverance. Penelitian ini 
menyelidiki bagaimana seseorang yang lebih tangguh mampu bertahan. 
Seseorang yang memiliki grit yang baik, mereka enggan menyerah dan 
rela menanggung biaya demi kegigihan mereka. Individu yang gritty 
berani mengambil resiko menghadapi kegagalan dalam menyelesaikan 
tugas. Ketika mereka kalah dalam permainan mereka akan mengeluarkan 
usaha lebih besar dan bertahan lebih. Tidak hanya itu penelitian ini 
menemukan bahwa seseorang yang gritty memiliki emosi dan harapan 
yang lebih positif (Lucas et al., 2015). 
Bersumber pada sejumlah penelitian terdahulu, menarik sekali bagi 
peneliti untuk mengadakan riset tentang harapan dan grit pada mahasiswa 
yang sedang menyelesaikan skripsi pada saat pandemi covid- 19 . 
Perbedaan riset  ini dengan riset sebelumnya adalah riset mengenai 
harapan dan grit belum pernah dilakukan pada mahasiswa yang masih 
dalam proses menyelesaikan skripsi saat wabah covid-19. Riset  ini adalah 
riset  korelasional, di mana riset ini ditujukan untuk membuktikan adanya 
hubungan antar variabel.  
 

































D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan antara harapan (Hope) dengan grit 
(Ketangguhan) mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang sedang 
menyelesaikan skripsi saat masa pandemi Covid-19. 
E. Manfaat penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Riset  ini ingin mampu berkontribusi positif pada pengembangan 
keilmuan dalam sektor psikologi positif serta psikologi  pendidikan. 
b. Manfaat Praktis 
  Riset ini diharapkan dapat  menjadi gagasan baru bagi  mahasiswa 
serta dosen untuk memperhatikan faktor- faktor kesuksesan akademik 
seperti grit, serta menjadi referensi untuk meningkatkan grit Pada 
mahasiswa. 
F. Sistematika Pembahasan 
Laporan skripsi ini berisi 5 bab, bab satu mencakup pemaparan 
latar belakang masalah riset, fenomena-fenomena yang terkait dengan 
penelitian, data-data terkait fenomena penelitian, rumusan masalah, 
keaslian penelitian di mana memaparkan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya, tujuan penelitian, manfaat penelitian ini 
baik dari segi teoritis maupun praktis serta sistematika pembahasan 
alam laporan skripsi ini. Selanjutnya ialah bab II yang berisi tentang 
kajian pustaka yaitu berisi penjelasan singkat mengenai ruang lingkup 
penelitian serta variabel yang akan diteliti,  dalam hal ini adalah 
pengertian tentang grit dan harapan (hope), aspek-aspek grit. faktor-
 

































faktor grit serta komponen harapan. Sub bab selanjutnya adalah 
Hubungan antara variabel, kerangka teoritik serta hipotesis yang 
diajukan. 
Pada bab III mencakup metode penelitian  yang memaparkan 
tentang,  identifikasi variabel, rancangan penelitian, populasi definisi 
operasional variabel penelitian, instrumen penelitian, sampel dan, 
analisis data yang digunakan dalam penelitian yakni SPSS for Windows 
ver.21. 
Bab IV memaparkan tentang seluruh hasil riset, pembahasan hasil 
penelitian serta pengujian hipotesis yang diajukan,. Bab V mencakup 








































A. Grit (KETANGGUHAN) 
1. Pengertian Grit (ketangguhan) 
Lebih dari 100 tahun sebelum ditemukan Grit, Galton (1892) telah 
mengumpulkan informasi biografi tentang hakim terkemuka, 
negarawan, hakim, akademisi, dokter, jurnalis, ilmuwan, musisi, 
pelukis, penyair. Galton menyimpulkan bahwa untuk berada pada 
pencapaian yang hebat, kemampuan saja tidak cukup. Perlu adanya 
kombinasi kemampuan dengan semangat dan kerja keras. 
Duckworth terdorong untuk mengadakan riset berkaitan  faktor 
penyebab individu dengan spesifikasi keahlian sepadan mampu meraih 
kesuksesan yang lebih daripada yang lainnya. Dari proses penelitian 
itu Duckworth menemukan grit. Grit adalah variabel psikologis non 
kognitif yang termasuk dalam aliran psikologi positif. Grit 
didefinisikan sebagai ketahanan serta semangat dalam mencapai tujuan 
menantang yang membutuhkan waktu lama dalam proses 
pencapaiannya. Individu yang memiliki grit mampu untuk bekerja 
keras, tetap berusaha serta mempertahankan minat sepanjang tahun 
meskipun kegagalan serta tidak adanya kemajuan dalam proses 
pencapaian tujuan(Angela L. Duckworth et al., 2007; Angela Lee 
Duckworth & Quinn, 2009; Dunn, 2018; Robertson-Kraft & 
Duckworth, 2014). Hal yang hampir sama dijelaskan oleh “United 
State. Departemen of Education bahwa grit adalah ketahanan untuk  
 

































target tujuan jangka panjang, menghadapi tantangan dan rintangan, 
menggunakan sumber daya psikologis siswa seperti academic mindset, 
effortful control dan strategi(Education, 2018). Grit berbeda dengan 
kebutuhan untuk berprestasi yang di kemukakan oleh Mc-clelland. 
Individu yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi yang tinggi 
mengejar tujuan yang memiliki kesulitan atau tantangan yang tidak 
terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Sedangkan individu yang 
memiliki grit yang tinggi sengaja menetapkan tujuan jangka panjang 
untuk diri mereka dan tetap konsisten pada tujuan tersebut sekalipun 
tidak mendapatkan umpan balik yang positif (Angela L. Duckworth et 
al., 2007). 
Duckworth dkk (2007) memproklamirkan konstruk ketangguhan 
sebagai “ketahanan serta gairah guna meraih tujuan jangka panjang, 
dan membuktikan bahwa ketangguhan mampu memprediksi performa 
tanpa mengkaitkan dengan bakat”. Di United. State. Military Academy, 
West Point, “kadet yang memiliki grit tertinggi lebih sedikit yang drop 
out dibandingkan dengan temannya yang memiliki grit rendah, 
meskipun memiliki skor SAT tinggi dan rangking atas di sekolah. Pada 
empat sampel terpisah, grit memiliki hubungan negatif dengan 
intelegensi”. 
Grit terbukti mampu memprediksi kesuksesan pada segala domain 
seperti bidang akademik. Grit akademik adalah ketetapan minat serta 
kesungguhan dalam meraih target dalam kurun waktu lama pada 
 

































pencapaainnya dalam sektor akademik(Angela L. Duckworth et al., 
2007). Clark juga menjelaskan bahwa grit akademik adalah suatu 
karakteristik individu atau keterampilan meliputi determinasi, resiliensi 
dan fokus dalam mengejar tujuan jangka panjang yang menantang 
dalam bidang pendidikan (Clark & Malecki, 2019) 
2. Aspek-aspek grit 
Berikut aspek-aspek grit yaitu: 
a. Keteguhan pada ketertarikan “(Consistency of Interest)” 
Keteguhan pada ketertarikan diperlihatkan dengan bertahan 
pada ketertarikan dalam satu target yang merasa perlu untuk diraih. 
(Duckworth, 2018). Mempunyai keteguhan pada ketertarikan yang 
baik membuat sulit terganggu dan teralihkan perhatiannya dari 
tujuan yang telah di tetapkan. Mereka mampu mempertahankan 
fokus dari  gangguan yang berusaha mengalihkan fokusnya demi 
meraih kesuksesan (Angela L. Duckworth et al., 2007; Silvia et al., 
2013). 
b. Ketekunan dalam berusaha (Perseverance of Effort).  
Tugas serta proses dengan tantangan dan rintangan besar  
berani serta mampu dilalui oleh individu yang tekun dalam usaha 
guna meraih target yang diinginkan(Angela L. Duckworth et al., 
2007). 
3. Faktor-faktor Grit 
 

































Faktor-faktor yang mempengaruhi grit, terdapat dua aktor yang 
mampu membentuk grit diantaranya: 
a. Ketertarikan/minat (Interest) 
Minat akan berkembang ketika ada dukungan lingkungan sekitar. 
Dukungan dari orang lain sangat peting karena mereka memberikan 
dorongan berkelanjutan dan informasi penting yang membuat 
individu semakin berminat terhadap suatu hal (Duckworth, 
2018:103). 
b. Latihan (Practice) 
Salah satu bentuk ketangguhan adalah disiplin untuk melakukan 
segala sesuatu dengan lebih baik dari hari ke hari. Menurut 
Duckworth, ketika individu telah menemukan minat terhadap suat 
bidang, maka individu tersebut perlu untuk mendedikasikan diri 
untuk berlatih secara fokus, fokus pada kelemahan dan harus 
melakukannya berulang kali, keterampilan yang melampaui 
tantangan berujung pada penguasaan (Duckworth,2018:103). 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Duckworth pada anak-
anak yang memiliki grit pada perlombaan spelling bee, anak-anak 
yang memiliki  grit mereka melakukan banyak latihan latihan dan 
ini terlihat pada pencapaian unggul dalam final (Angela L. 
Duckworth et al., 2007). 
c. Tujuan (purpose) 
“Interest is one source of passion. Purpose—the intention to 
 

































contribute to the well-being of others—is another. The mature 
passions of gritty people depend on both”(Duckworth, 201 
Minat adalah sumber hasrat (passion). Duckworth menjelaskan 
bahwa tujuan merupakan niat untuk berkontribusi terhadap 
kesejahteraan orang lain. Lebih lanjut Duckworth menjelaskan 
bahwa yang mematangkan passion adalah keyakinan bahwa apa 
yang kita lakukan itu penting untuk diri kita dan orang lain. Minat 
tanpa tujuan hampir tidak mungkin dipertahankan selama rentang 
waktu yang lama. Penting bagi individu untuk mampu 
mengidentifikasi sesuatu yang menarik untuk dirinya dan pada 
waktu yang sama juga terhubung secara integral dengan 
kesejahteraan orang lain. Bagi beberapa orang, kesadaran untuk 
memiliki tujuan datang dengan cepat, tapi bagi banyak orang, 
motivasi untuk berkontribusi untuk orang lain meningkat ketika 
minat berkembang dan setelah bertahun- tahun berlatih dengan 
disiplin (Duckworth,2018:104). 
d. Harapan (Hope) 
Harapan adalah kegigihan untuk bangkit, Acuan bahwa besok 
dengan kualitas lebih. Hope yang dimiliki orang gritty sangat 
berhubungan dengan tekad untuk bangkit kembali. 
(Duckworht,2018). 
Sedangkan faktor eksternal meliputi pola asuh, budaya 
penerapan grit pada individu atau kelompok, the playing fields of 
 

































grit (Duckworth, 2018).Adapun faktor yang mempengaruhi grit 
yaitu,Pendidikan,usia, prestasi dan ketelitian merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi grit(Angela L. Duckworth et al., 2007) 
Acaddemic mindset. Effotfull control dan strategi juga merupakan 
faktor yang memengaruhi grit(Education, 2018). 
B. HARAPAN (HOPE) 
1. Pengertian harapan (Hope) 
Stoland (1969) harapan adalah kondisi dasar manusia di mana 
memotivasi manusia untuk memenuhi suatu kebutuhan dalam hal ini 
pencapaian tujuan, pentingnya tujuan dan pemenuhan tujuan yang 
terkait kognitif perilaku dan emosional. Gottschalk (1985) 
mendefinisikan harapan sebagai optimisme hasil baik akan di capai 
atau sebagai kekuatan pendorong  untuk mengatas 
permasalahan(Saidalavi, 2018).  
Harapan adalah dorongan guna menyelesaikan setiap proses, serta 
kemampuan untuk meraih target (Snyder, 2002) Harapan 
menggambarkan persepsi individu terkait sesuatu yang 
dinginkan(Synder, 1994). 
2. Komponen Harapan 
Terdapt 3 komponen di dalam Harapan yaitusebagai berikut: 
a.  Memikirkan tujuan (goal thinking) yang di definisikan sebagai 
target dari urutan aktivitas mental. Bagi sebagian besar orang, 
target mental atau pikiran akan hal-hal yang ingin dicapai adalah 
 

































bentuk dari visualisasi atau penggambaran. Kesadaran terhadap 
tujuan merupakan titik awal dari sebuah harapan, tujuan boleh 
bervariasi namun tetap memperhatikan hal-hal yang penting dan 
kemungkinan pencapaiannya. 
b. Pathway thinking yaitu kemampuan individu dalam 
merencanakan dan membuat tahapan-tahapan dalam mencapai 
tujuan. Strategi untuk mencapai tujuan. 
c. Agency Thinking adalah motivasi yang memastikan individu 
untuk mampu memulai rencana tahapan-tahapan dalam mencapai 
tujuan (Snyder, 2002). 
C. Hubungan antara Grit dengan Harapan 
Salah satu tujuan yang ingin diraih oleh mahasiswa adalah 
kesuksesan akademik.  Salah satu bentuk kesuksesan akademik adalah 
kelulusan dan menjadi sarjana. Dalam mencapai tujuan yaitu kelulusan, 
mahasiswa harus menempuh semua matakuliah termasuk skripsi atau 
tugas akhr. Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis mahasiswa program 
S1yang membahas topik atau bidang tertentu berdasarkan hasil kajian 
pustaka yang ditulis oleh para ahli, hasil penelitian lapangan, atau hasil 
pengembangan (eksperimen) (Huda, 2011). Adapun macam-macam 
skripsi atau tugas akhir yaitu tugas akhir bersumber pada kajian pustaka, 
tugas akhir bersumber pada hasil riset dan tugas akhir bersumber pada 
eksplorasi (Masnur, 2009). Untuk menyusun skripsi mahasiswa 
 

































membutuhkan literatur, buku-buku penunjang, turun lapangan untuk 
mengambil data.  
Pada masa ini, dunia sedang mengalami wabah virus corona salah 
satunya Negara Indonesia. “Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 
adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya 
pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. 
Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). 
Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini masih 
belum diketahui. Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari 
manusia ke manusia melalui percikan batuk/bersin (droplet), Orang yang 
paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan 
pasien COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-19 (Kemenkes 
RI, 2020). WHO mengumumkan pada covid-19 sebagai pandemic dan 
darurat kesehatan global. Penularannya yang mudah dan cepat membuat 
angka kasus meningkat pesat dan cepat dari hari ke hari. .Hal ini 
mendorong pemerintah untuk membuat kebijakan guna memutus 
penularan, yaitu physical distancing serta social distancng dengan 
menutup fasilitas umum, sekolah dan kampus. Semua pembelajaran, 
pekerjaan berlangsung di rumah secara daring.  
Kondisi demikian menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa 
yang sedang menyelesaikan skripsi. Kebijakan kuliah daring, membuat 
mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di rumah dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada. Bimbingan bersama dosen 
 

































pembimbing berlangsung secara daring, keterbatasan literatur karena 
perpustakaan di tutup sehingga ada beberapa literatur yang tidak dapat 
diakses serta  sulitnya pengambilan data di lapangan akibat kebijakan 
sosial distancing dan physical distancing. Tantangan dan hambatan 
tersebut memacu mahasiswa untuk berjuang meraih tujuannya dan 
mempertahankan minat dan tujuan dalam waktu yang tidak singkat butuh 
berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun. Duckworth menjelaskan hal 
tersebut dengan istilah grit. Grit didefinisikan sebagai ketahanan serta 
semangat dalam meraih target (goal) dalam kurun waktu yang lama. 
Seorang gritty mampu untuk bekerja keras dalam melalui tantangan serta 
kegagalan, mempertahankan usaha dan minat dalam waktu yang lama 
meskipun tanpa adanya kemajuan dalam proses meraih cita-cita. (Angela 
L. Duckworth et al., 2007; D. A. L. Duckworth, 2009; Von Culin et al., 
2014). 
Berikut faktor yang mempengaruhi grit, salah satunya adalah 
harapan. Harapan ialah acuan bahwa besok lebih cemerlang 
(Duckworth,2018). Synder menjelaskan harapan menggambarkan 
pemahaman seseorang akan keinginan guna merumuskan target dengan 
detail, berusaha dan meneguhkan dorongan serta memakai sejumlah cara 
(“willpower thingking”) (Synder, 1994). Hal ini pun selaras dengan 
pendapat Duckworth bahwa harapan yang dimiliki orang yang gritty 
sangat berhubungan dengan tekad untuk bangkit kembali. 
(Duckworht,2018). 
 

































Bersumber pada penjelasan di atas yang menyatakan bahwa 
harapan berkaitan erat dengan grit seseorang. Seseorang grity memiliki 
kemampuan mendefinisikan tujuan yang jelas serta mampu 
mempertahankan motivasi serta membuat strategi dalam mencapainya. Hal 
ini terwujud dalam aspek yang dimliki orang yang gritty yakni memiliki 
keteguhan pada minat dan tujuan, serta mampu mempertahankan semangat 
untuk mencapai tujuan jangka panjang 
D. Kerangka Teoritik 
Setiap individu yang telah menetapkan tujuan, mereka akan 
berusaha untuk meraihnya. Setiap proses dalam merah tujuan selalu 
dhadapkan dengan tantangan. Hal ini memacu setiap individu untuk 
berjuang serta mempertahankan minat terhadap tujuan yang telah 
ditetapkan dan tetap berusaha dalam meraihnya. Duckworth menjelaskan 
grit sebagai ketahanan serta semangat dalam meraih target (goal) dalam 
kurun waktu yang lama. Indivdu yang gritty mampu untuk bekerja keras 
dalam melalui tantangan serta kegagalan, mempertahankan usaha dan 
minat dalam waktu yang lama meskipun tanpa adanya kemajuan dalam 
proses meraih cita-cita. (Angela L. Duckworth et al., 2007; D. A. L. 
Duckworth, 2009; Von Culin et al., 2014)..  
Salah satu aspek grit adalah “perseverance of effort” atau tekun 
dalam berusaha. Usaha (effort) merupakan hal penting untuk meraih suatu 
tujuan(Silvia et al., 2013). Kemampuan seseorang dalam mempertahankan 
 

































usaha dalam meraih tujuan jangka panjang meskipun menghadapi 
rintangan dan tantangan sulit, dipaparkan dalam teori intensitas motivasi.  
Teori intensitas motvasi yang disampaikan oleh Jack W. Bhrem  
menjelaskan tentang pengerahan usaha (effort) untuk mencapai tujuan. 
Hipotesis yang mendasari teori intensitas motivasi adalah melihat usaha 
dalam menghadapi  rintangan atau kesulitan yang telah diketahui, usaha 
dalam menghadapi kesulitan yang tidak diketahui dan usaha dalam 
menghadapi kesulitan yang dapat dipilih oleh individu. Jack Bhrem 
menjelaskan bahwa usaha (effort) adalah sumber daya yang 
memungkinkan terlaksananya perilaku. Oleh karena itu, usaha berfungsi 
untuk mempertahankan kegiatan-kegiatan dalam berproses untuk meraih 
tujuan (Richter et al., 2016). Dalam teori intensitas motivasi,  informasi 
terkait situasi-situasi sulit yang harus dijumpai oleh individu  dalam 
meraih target, menjadi estimasi besaran usaha (effort) yang harus di 
keluarkan. Informasi terkait kesulitan-kesulitan  yang akan dihadapi dalam 
meraih target, menjadi sebuah hal penting tentang gambaran akan 
kesuksesan. Hal ini berfungsi sebagai pendorong dalam meneguhkan 
usaha yang harus dikeluarkan dalam meraih target.  
Teori intensitas motivasi menjelaskan perlunya deskripsi akan 
kesuksesan yang ingin di raih. Semakin tinggi kesuksesan yang berpotensi 
untuk di raih, maka akan semakin banyak pula usaha (effort’) yang 
dikeluarkan individu. Hal tersebut dijelaskan oleh synder sebagai harapan.  
Di dalam harapan terdapat komponen goal thinking yaitu gambaran yang 
 

































dipikirkan individu terkait hal yang diinginkan. Perihal tersebut 
memanifestasikan tujuan yang hendak diraih individu. Tujuan perlu 
mempunyai nilai dan kemungkinan besar untuk diraih(Snyder, 2002). 





Gambar 3. Hubungan Harapan dengan Grit 
E. Hipotesis 
Berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdapat 
hubungan positif antara harapan dan grit mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya’ yang sedang menyelesaikan skripsi saat pandemi covid. Semakin 












































A. Rancangan Penelitian 
Penelitian kuantitatif merupakan metode riset yang dipakai pada 
riset ini. Riset ini menggunakan pendekatan korelasi guna mengungkap 
hubungan antar konstruk.  
B. Identifikasi Variabel 
a. Variabel Y: Grit (Ketangguhan)  
b. Variabel X: Hope (Harapan) 
C. Definisi Operasional 
1. Ketangguhan adalah ketahanan serta gairah untuk mencapai tujuan 
jangka panjang yang menantang yang meliputi sikap tidak mudah 
mengubah tujuan yang telah ditetapkan, tidak mudah teralihkan oleh 
gagasan/ide perhatiannya, fokus terhadap target (goal), pekerja keras, 
bertahan dalam pilihan, bertahan dalam tantangan dan rintangan, , 
rajin. 
2. Harapan adalah kemampuan individu dalam menggambarkan hal-hal 
yang diinginkan sehingga menjadi tujuan yang ingin dicapai, setelah 
itu mampu untuk merencanakan atau membuat strategi serta 
memotivasi diri untuk memulai melakukan strategi yang telah dibuat 
untuk mencapai tujuan. 
  
 

































D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel 
Seluruh subjek yang memiliki kriteria khusus untuk dilakukan riset 
disebut populasi(Arikunto, 2006). Riset  ini menggunakan populasi degan 
karakteristik mahasiswa “UIN Sunan Ampel Surabaya” yang sedang  
mengambil program skripsi pada semester gasal tahun ajaran 2020/2021. 
Berdasarkan informasi dari bidang akademik jumlah mahasiswa UIN 
Sunan Ampel yang mengampu skripsi pada semester gasal tahun ajaran 
2020/2021 berjumlah 4.835.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019:136). Roscoe (1982 dalam 
Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian adalah antara 30-500. Dalam hal ini peneliti mengambil 30 
orang. 
Dalam penelitian ini untuk menentukan sampel memakai  non- 
probabilty sampling di mana pemberian kesempatan yang t i d a k  sama 
kepada populasi untuk menjadi sampel. Teknik sampling non-probablity 
sampling mempunyai beberapa teknik,  salah satunya insidental sampling 
yang dipakai pada riset ini. insidental sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, atau secara kebetulan/insidental bertemu 
dengan peneliti dan layak menjadi sumber data (Sugiyono,2019). 
E. Instrumen Penelitian 
 Skala likert merupakan instrumen  yang dipakai pada penelitian 
ini. Fungsi likert scale menakar perilaku, persepsi serta pendapat individu 
 

































ataupun golongan yang berkaitan dengan fenomena yang ada di 
masyarakat (Sugiyono, 2019). Likert scale tersusun dari statement 
tertinggi  pada pilihan sangat sering dan pilihan terendah ada pada pilihan 
sangat jarang. Berikut tabel norma dari likert scale: 








Instrumen yang dipakai pada riset ini terdiri dari dua skala yakni 
skala grit dan skala harapan. 
1. Skala Grit 
Peneliti menyusun sendiri ala pengukuran grit berasarkan 
teori grit dari Duckworth (2007). Skala ini mengukur dua aspek 
yakni keteguhan pada ketertarikan (“Consistency of Interest”) dan 
Ketekunan berusaha (“Perseverance of Effort”). Skala ini 
mencakup empat jawaban yakni :”sangat sering (SS), sering 
(S),jarang (J), sangat Jarang (SJ)”. Skala berisi 22 aitem. 
  















































Tabel 2. Sebaran Aitem Skala Grit 
No Aspek Indikator Aitem ∑ 
f  












22,19 6,9 4 
Fokus pada 
tujuan 
15,16, 5,10 4 












1,11 20, 21 4 
Rajin/pekerja 
keras 
7,4 - 2 
 Jumlah 22 
 
2. Skala Harapan (Hope) 
Pengukuran Harapan dalam penelitian ini mengadaptasi 
skala harapan yang dikembangkan oleh Gustia (2019) dengan 
beberapa penyesuaian. Skala ini berisi 12 aitem. Skala ini 
mencakup empat jawaban yakni :Sangat sering (SS), Sering(S), 
Jarang (J), Sangat jarang (SJ). Pada penelitian sebelumnya hasil 
 

































koefisien alpha cronbach’s sebesar 0.893. 
Tabel 3.Blueprint Skala Harapan 
 
  
No Komponen Indikator Aitem ∑ 
F UF  
1 Goal Mampu memiliki tujuan 1,9 4,10 4 
 thiking     
      
2 Pathway Mampu menghadapi situasi 2,8 5,11 4 
  sulit    
      
3 Agency Yakin pada diri sendiri 3,7 6,12 4 
      
      
 Jumlah 12 
 

































F. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
dalam objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan peneliti. Guna  
mengetahui valid atau tidak suat atem , tahapa pertama yaitu melakukan 
validitas konstruk. Validitas konstruk dilakukan untuk memastikan apakah 
aspek-aspek yang akan diukur sudah relevan dengan teori. Dalam 
penelitian ini, peneliti telah melakukan expert judgment, dalam hal ini 
yang menjadi ahli adalah Hengki Hendra Pradana, S.Psi.,M.Psi. 
Hasil expert judgment ada beberapa aitem yang perlu untuk dirubah 
redaksi kalimatnya. Setelah melakukan revisi aitem berdasarkan saran ahli, 
maka pada tanggal 26 Juli 2021 peneliti melakukan uji coba terpakai alat 
ukur dengan menggunakan subjek sebanyak 30 orang. Aitem dikatakan 
valid apabila harga korelasi di atas 0,30 (Sugiyono, 2019 :185). Berikut 
hasil daya diskriminasi aitem. 
1. Uji terpakai skala grit 
















































































































Berdasarkan tabel 9, menunjukan hasil uji validitas skala grit, 
pada aspek keteguhan pada ketertarikan (Consistency of Interest) 
nomer aitem yang valid adalah 2,13,14,19,15,16,10. Sedangkan uji 
validitas pada skala kegigihan dalam berusaha (Perseverance of Effort) 
nomer aitem yang valid adalah 1,7,8,12,11. 
  
 


































Tabel 5. Blueprint Skala Grit Setelah TryoutTerpakai 
NO Aspek Indikator Aitem ∑ 
F UF 











19 - 1 
Fokus pada 
tujuan 
15,16, 10 3 












1,11 - 2 
Rajin/pekerja 
keras 
7 - 1 
  12 
 
 
2. Uji daya diskriminasi aitem skala harapan. 

















































































Dari uji validitas skala harapan di atas, dapat diketahui bahwa pada 
komponen harapan yakni goal thinking nomor aitem yang valid adalah 
1,9. Komponen pathway thinking nomor aitem valid yaitu, 2,11 Pada 
komponen agency thinking nomor aitem yang valid 3,6,7. Beikut 
sebaran aitem setelah dilakukan uji daya diskriminasi. 
  
 

































Tabel 7. Distribusi Sebaran Skala Harapan Setelah Uji Diskrminasi Aitem 
 
G. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 
alat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam penelitian ini 
menguji reliabilitas instrumen peneliti menggunakan rumus koefisien 
alpha cronbach dan dibantu dengan SPSS versi 21.0. Berikut ini rumus 
koefisien alpha cronbach. 
Rentang koefisien reliabilitas yaitu 0-1,00. Apabila semakin 
menekati 1,00, maka alat ukur memiliki konsistensi yang baik. Pada 
umumnya reliabilty dianggap memuaskan jika koefisien mencapai 0,900 
(Azwar, 2013). 
Menurut Arikunto (2006) dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan koefisien alpha cronbach, maka dapat diinterpretasikan 
NO Komponen indikator Aitem ∑ 
F UF  
1 Goal Mampu memiliki tujuan 1,9 - 2 
 thiking     
      
2 Pathway Mampu menghadapi situasi 2,8 11 3 
  sulit    
      
3 Agency Yakin pada diri sendiri 3,7 6 3 
      
      
 Jumlah 8 
 

































dengan tingkat keandalan koefisien berikut ini: 
0,800 – 1,000 = sangat tinggi 
0,600 – 0,799 = tinggi 
0,400 – 0,599 = cukup 
0,200 – 0,399 = rendah 
0,00 – 0,199 = sangat rendah 
Pengujian reliabilitas di atas menunjukan koefisien Cronbach’s 
Alpha skala grit atau ketangguhan sebesar 0,823. Hal ini dapat 
disimpulkan berdasarkan kaidah yang di jelaskan di atas, skala grit 
memiliki angka reliabilitas yang sangat tinggi. Begitupula dengan skala 
harapan, hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 
0,831 yang berarti skala harapan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 
Hal ini menunjukkan ke dua skala memiliki konsistensi yang layak untuk 
dipakai menjadi alat ukur. 
Di bawah ini adalah hasil Uji reliabilitas try out terpakai yang 
dipakai pada riset ini. 











Berdasarkan tabel -- hasil uji reliabilitas tryout terpakai, diketahui 
bahwa nilai koefisien ‘Cronbach’s Alpha’ skala grit 0,874 dengan jumlah 
12 aitem. Adapun skala harapan koefisien Cronbach’s Alpha di dapatkan 
sebesar 0,868 dengan jumlah aitem sebanyak 8 aitem. 
 

































H. Analisis Data 
Penelitian ini memakai Productsmoment dalam menganalisa data 
penelitian. Analisis ini  berfungsi untuk menyelidiki hubungan antara satu 
variabel bebas dan satu variabel terikat (Sugiyono,2019:261). Salah satu 
langkah sebelum melakukan analisa data yaitu melakukan uji pra syarat. 
dalam hal ini melakukan uji normalitas dan uji linearitas: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas di gunakan untuk menguji apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji 
normalitas  Kolmogorov Smirov Test dengan menggunakan 
SPSS for Windows 21. Signifikansi sebesar 0,05 menjadi acuan 
pada penelitian untuk melihat data berdistribusi normal atau 
tidak. Apabila signifikansi lebih dari 0,05 (sig. > 0,05) maka 
data berdistribusi normal. Apabila  nilai signifikansi lebih kecil 





































Tabel 9. Hasil Uji normalitas Kolmogrov Smirnov 
One-sample Kologorov-Smirnov Test 































Berdasarkan bagan diatas diketahui nilai 
signifikansi sebesar 0,811>0,05. Hal ini berarti data 
berdistribusi normal dan sesuai kaidah  uji normalitas. 
 
b. Uji Linearitas 
Pengujian linearitas berfungsi untuk melihat apakah 
konstruk harapan dengan variabel grit memiliki hubungan 
yang linear. Dalam uji linearitas ini, kaidah yang digunakan 
adalah ketika nilai signifikansi lebih besar (>0,05) maka 
hubungan antara variabel bersifat linear. Namun ketika 
signifikansi lebih kecil <0,05 maka hubungan kedua variabel 
bersifat tidak linear. Berikut hasil pengujian linearitas skala 
harapan serta grit. 
  
 












































 Uji linearitas pada tabel di atas, diperoleh signifikansi sebesar 
0,195>0,05. Berdasarkan kaidah yang telah disebutkan di atas, 
maka harapan dengan grit memiliki hubungan linear. 
Uji prasyarat yaitu uji formalitas dan uji linearitas telah 
dilakukan. Diperoleh bahwa skala harapan dan grit 
berdistribusi normal hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 
yang diperoleh yakni 0,811>0,05, sedangkan pada uji linearitas 
diperoleh bahwa skala harapan dan grit memiliki hubungan 
yang linear dengan nilai signifikansi yang diperoleh 
0,195>0,05. Dengan demikian peneliti dapat menggunakan 
teknik korelasi parametrik Products momen dengan 





























































   
 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
  Untuk mendapatkan data fenomena pada tempat yang akan diteliti 
yaitu di kampus UIN Sunan  Ampel Surabaya, peneliti melakukan riset 
awal secara sederhana dengan kuesioner tertutup untuk  mendapatkan 
gambaran mahasiswa uin sunan ampel yang sedang menyelesaikan 
skripsi saat pandemi covid-19 . Sebelum melakukan uji coba skala, 
peneliti melakukan expert judgment untuk memastikan aspek yang 
ingin di gali relevan dengan teori serta memastikan pernyataan atau 
butir aitem sudah mewakili aspek yang ingin di gali. Dalam proses 
pengumpulan data peneliti menggunakan bantuan google form dan 
menyebarkan link melalui whatsapp. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Responden penelitian ini ialah mahasiswa ‘UIN Sunan Ampel 
Surabaya’. Berikut ini gambaran sampel berdasarkan demografis: 
Tabel 11. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 







Total 30 100% 
 
Bersumber pada bagan 13, bisa dipahami persentase responden 
laki-laki sebesar 16,7% dan perempuan sebesar 83.3%.. ttal untuk 
semua subjek 30 0rang. 
 

































Tabel 12. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 
















Total 30 100,0% 
Bersumber pada bagan tersebut, dapat dipahami rentang  usia 
responden adalah 21-25. Jumlah responden pada usia 21 thn sebesar 3 
mahasiwa dengan persentase 10,0%. Jumlah responden dengan usia 22 
tahun adalah 10 orang dengan persentase 33,3%. Jumlah subjek 
dengan usia 23 tahun adalah 9 orang dengan persentase 9 orang dengan 
persentase 30,0%. Subjek berusia 24 tahun berjumlah dengan 
persentase 20,0%. Subjek berusia 25 tahun berjumlah 2 orang dengan 
persentase 6,7%. 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif melalui pendekatan 
korelasional. Sebagaimana penelitian kuantitatif, hasil penelitian ini 
berupa angka yang disajikan dalam bentuk angka statistik. perihal ini 
bisa dilaksanakan melalui statistik deskriptif melalui bantuan SPPS for 
windows 21. Statistik deskriptif adalah “statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran objek yang diteliti 
melalui sampel dan populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan untuk umum” (Sugiyono:2019).  
Hasil analisa data dengan analisis deskriptif melalui SPSS.21 
memuat N(Jumlah subjek), nilai maksimum (Xmax) dan minimum 
 

































(Xmin) jawaban subjek terhadap alat ukur, Mean atau rata-rata (M) dan 
standar deviasi (σ). 
Tabel 13. Deskripsi Statistik 
















Hasil analisis deskriptif pada bagan tersebut memuat total subjek 
yang terlibat dalam penelitian baik pada  grit scale maupun hope scale 
berjumlah 30 subjek. skala harapan memiliki mean sebesar 24,80 
dengan nilai tertinggi sebesar 32 dan nilai terkecil ialah 17 dan nilai 
simpangan baku (sd) sejumlah 4,122. Skala grit memiliki nilai rata-rata 
sebesar 37,90. Pada skala grit memiliki rata-rata sebesar 37,90 dengan 
nilai minimum 25 dan nilai maksimum sebesar 48 dan nilai standar 
deviasi sebesar 5,683. 
Penelitian ini menggunakan kategorisasi berdasarkan model 
distribusi normal. Kategorisasi ini didasarkan oleh asumsi bahwa skor 
individu pada kelompoknya merupakan estimasi skor dalam populasi 
dan asumsi bahwa skor individu dalam populasinya terdistribusi 
normal. Suatu distribusi normal standar dibagi 6 satuan deviasi standar.  
Kategorisasi dalam penelitian ini menggunakan 3 tingkat kategori 
yatu rendah, sedang dan tinggi. Berikut rumus yang di gunakan dalam 
penentuan kategorisasi: 
Rendah : X< (µ-1,0σ)  
Sedang  : (µ-1,0σ)≤X< (µ+1,0σ) 
 

































Tinggi    : (µ+1,0σ)≤X (Azwar,2016). 
 Sebelum masuk pada rumus tersebut, terlebih dahulu 
mencari nilai standar deviasi, nilai minimum dan maksimum setar 
mean teoritiknya. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan 
umus tersebut di peroleh nilai kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 14. Kategorisasi Varabel Grit 














 Total 30 100,0 100.0  
 
Berdasarkan tabel hasil kategorisasi variabel grit, maka diketahui 
bahwa jumlah subjek keseluruhan berjumlah 30 orang. 26,7 % pada 
kategori serta dan 73,3% masuk dalam skor grit tinggi. Untuk kategori 
rendah 0% atau tidak ada.  
  
 










































Hasil uji kategorisasi grit berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 
pada kelompok laki-laki 40,0% dari  jumlah total keseluruhan subjek 
laki-laki berada pada kategori sedang,sedangkan 60,0% laki-laki dalam 
kategori tinggi. Pada kelompok perempuan, 24,0% dari jumlah total 
keseluruhan subjek perempuan Berada pada kategori sedang dan 
86,4% berada pada kategori tinggi. 





























 100% 100% 100% 100% 100% 
Hasil kategorisasi grit berdasarkan usia menunjukkan kelompok 
usia 21 tahun berada pada tingkat tinggi yaitu sebesar 100% dari 
jumlah keseluruhan subjek usia 21 tahun. Pada kelompok usia 22 tahun 
50,0% dari jumlah keseluruhan subjek usia 22 tahun ada pada tingkat 
sedang, sedangkan 50,0% lagi ada di kategori grit tingkat tinggi. Pada 
kelompok usia 23 tahun  22,2% ada pada tingkat sedang, 0,00% pada 
Variabel Tingkat Persentase 















                 %Total 100% 100% 
 

































kategori rendah d 72,8% dari total subjek usia 23 tahun berada pada 
kategori tinggi. Pada subjek usia 24 tahun,16,7% dari total keseluruhan 
subjek usia 24 tahun ada di kategori sedang serta 83,3% ada di kategori 
tinggi. Kelompok usia 25 tahun, 100% dari total keseluruhan subjek 
usia 25 tahun berada pada kategori tinggi. 














Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi 
















































































Hasil kategorisasi grit berdasarkan fakultas di UIN Sunan Ampel 
Surabaya, pada kelompok Fakultas Psikologi dan Kesehatan, 85,7% 
dari total subjek berada pada kategori tinggi sedangkan 14,3% dari 
total subjek kelompok fakultas psikologi berada pada kategori sedang. 
100,0% dari total ke seluruh subjek dari kelompok Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi berada pada kategori tinggi. Kelompok Fakultas 
Syariah dan Hukum menunjukkan persentase sebesar 66,7% dari total 
 

































keseluruhan subjek pada kelompok Fakultas Syariah dan Hukum 
berada pada kategori sedang, sedangkan 33,3% berada pada kategori 
tinggi. 50,0% dari total keseluruhan jumlah subjek Tarbiyah dan 
Keguruan berada pada kategori tinggi sedangkan pada kategori sedang 
sebesar 50,0%. Pada Fakultas Ekonomi Bisnis Syariah, 66,7% dalam 
tingkat tinggi dan 33,3% berada pada kategori sedang. 100,0% dari 
total keseluruhan subjek Fakultas Sosial dan Ilmu Politik berada pada 
kategori tinggi. 66,7 %  dari total keseluruhan subjek Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat ada pada tingkat tinggi sedangkan 33,3% ada 
pada tingkat sedang. 100,0% dari total keseluruhan data kelompok 
Fakultas Adab dan Humaniora berada pada kategori tinggi. Pada 
kelompok Sains dan Teknologi 33,3% dari total keseluruhan subjek 
Fakultas Sains dan Teknologi berada pada kategori sedang dan 66,7% 
berada pada kategori tinggi..  






























 Tabel 23 merupakan hasil kategorisasi variabel harapan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 40,0% dari total 
subjek 30 berada pada tingkat sedang. Sedangkan 60,0% subjek berada 
pada kategori tinggi. Pada tingkat rendah sebanyak 0,00%. 
 
 









































Bersumber pada bagan tersebut mampu dipahami bahwa  60,0% 
dari jumlah keseluruhan total kelompok subjek laki-laki ada pada 
tingkat harapan  sedang serta 40,0% ada pada tingkat tinggi. Pada 
kelompok subjek perempuan 36,0% berada pada tingkat sedang serta 
64,0%  pada tingkat harapan tinggi. 















































 100% 100% 100% 100% 100% 
 
Pada tabel 25 dijelaskan bahwa pada kelompok usia 21 tahun 
66,7% ada pada tingkat harapan sedang dan 33,3% pada kategori 
harapan dengan tingkat tinggi. 40,0% dari kelompok usia 22 tahun ada 
pada tingkat sedang dan 60,0% ada pada tingkat tinggi. Pada kelompok 
usia 23 tahun, sebanyak 33,3% dari keseluruhan subjek usia 23 tahun b 
Variabel Tingkat Persentase 












0,0%             0,0% 
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pada tingkat harapan dengan tingkat sedang dan 66,7% berada pada 
kategori tinggi. 66,7% dari kelompok subjek usia 24 tahun ada pada 
tingkat tinggi sedangkan 33,3% pada tingkat sedang. Pada kelompok 
usia 25 tahun pada tingkat sedang sebesar 50,0% dan 50,0% pada 
tingkat harapan tinggi.   
             
  
 

































           
B. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara harapan dan grit mahasiswa yang sedang menyelesaikan 
skripsi di masa pandemi covid-19.  Penelitian ini memakai Teknik analisa 
data Products moment dengan bantuan SPSS ver 21 dengan dasar 
pengambilan keputusan menggunakan  signifikansi 5% atau 0,05 dan 
didapatkan hasil berikut ini: 
Tabel 21. Hasil Uji Hipotesis 

























 Bersumber pada bagan di atas, peneliti dapat menganalisa uji 
hipotesis melalui perbandingan taraf signifikansi. Berikut kaidah yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
a. Jika harga signifikansi lebih dari 0,05 ( >0,05) maka hipotesis nihil H0 
diterima 
b. Jika harga signifikansi kurang dari 0,05 (<0,05) maka hipotesis nihil   H0 
ditolak 
  Bagan hasil uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa  nilai 
signifikansi sebesar 0,004. Berdasarkan kaidah yang di pakai dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa hipotesis alternatif Ha diterima dan 
 

































hipotesis H0 nihil ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara harapan dan grit pada mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang sedang menyelesaikan skripsi pada masa pandemi covid-
19. Adapun r hitung pada tabel di atas adalah 0,505> 0,361lebih besar dari 
pada r tabel yang berarti derajat hubungan yang dimiliki antar kedua 
variabel adalah derajat yang sedang 
C.  Pembahasan 
Tujuan dari riset  ini ialah guna memahami apakah terdapat 
hubungan antara harapan dengan grit pada mahasiswa UINSA Surabaya 
yang sedang menyelesaikan skripsi pada masa pandemi covid-19. Dalam 
mengumpulkan data penelitian ini menggunakan metode try out terpakai 
yaitu metode penelitian di mana kuesioner atau alat ukur penelitian yang 
pertama kali di sebar digunakan kembali untuk analisis data dan uji 
reliabilitas. Nilai reliabilitas awal alat ukur pada penelitian ini adalah nilai 
reliabilitas alat ukur grit 0,823 dan alat ukur harapan 0,831 setelah 
dilakukan uji realiabilitas kembali didapatkan nilai reliabilitas nilai grit 
sebesar 0,874 dan alat ukur harapan sebesar 0,868 hal ini berarti alat ukur 
reliabel. 
Sebelum analisa data penelitian ini dilakukan uji pra syarat yatu uji 
formalitas dan uji linearitas. Didapatkan nilai uji normalitas sebesar 0,811 
yang berarti data berdistribusi normal. Uji pra syarat selanjutnya adalah uji 
linearitas, didapatkan nilai sebesar 0,811 hal ini berarti bahwa harapan dan 
grit memiliki hubungan yang linear. Setelah memenuhi uji pra syarat atau 
 

































uji asumsi penelitian ini dapat menggunakan analisis data menggunakan 
product momen. 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan Products moment, 
diketahui bahwa nilai signifikansi 0,004<0,05 yang berarti terdapat 
hubungan antara harapan dengan  grit mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang masih menyelesaikan skripsi pada masa pandemi covid-19, 
derajat hubungan yang dimiliki antara variabel  harapan dengan grit adalah 
sedang, dan bentuk hubungan pada penelitian ini adalah hubungan positif 
yaitu semakin tinggi harapan yang dimiliki mahasiswa yang sedang 
menyelesaikan skripsi pada masa pandemi covid-19 maka grit yang 
dimiliki oleh mahasiswa juga tinggi. Semakin  tinggi kamampuan 
seseorang dalam mendefinisikan dan menggambarkan sesuatu yang ingin 
ia tuju, kemudian mampu menentukan strategi dan meyakinkan diri untuk 
mampu mencapainya semakin tinggi pula kemampuan untuk 
mempertahankan minat dan semangat meraih tujuan meskipun 
membutuhkan waktu yang lama serta banyak menghadapi rintangan serta 
kegagalan. Senada dengan pendapat Feldman dan Vela (2012&2015) yang 
menjelaskan bahwa ketika seorang mahasiswa memiliki harapan, mereka 
mampu meraih tujuan masa edpen mereka serta meningkatnya ketekunan 
dan minat scara berkelanjutan terhadap tujuan jangka panjang mereka 
(Javier C. Vela et al., 2015; Javier Cavazos Vela et al., 2018). 
Hasil yang sama ditemukan pada penelitian terdahulu yaitu 
penelitian yang dilakukan Gustia dan Avani mengenai harapan dalam 
 

































karier dan ketangguhan pada polisi menemukan kontribusi yang positif 
serta signifikan, maka dapat dipahami bahwa ketika harapan dalam karier 
tinggi maka ketangguhan yang dimiliki para polisi di Sumbar juga tinggi.. 
Penelitian ini juga mengemukakan bahwa polisi Satbrimob Sumbar 
mempunyai harapan yang tinggi yang didukung oleh faktor-faktor sepeti 
keyakinan religius, dukungan sekitar (Gustia & Aviani, 2019). 
Penelitian ini dikuatkan dengan teori yang disampaikan oleh Jack 
W. Bhrem yakni teori intensitas motivasi. Teori intensitas motivasi yang 
disampaikan oleh Jack W. Bhrem  menjelaskan tentang pengerahan usaha 
(effort) untuk mencapai tujuan. Dalam motivasional intensity theory 
penjelasan terkait situasi-situasi sulit yang harus dihadapi oleh individu  
saat proses meraih goal, menjadi estimasi besaran usaha (effort) yang 
harus di curahkan serta menjadi sebuah hal penting tentang gambaran akan 
kesuksesan. Hal ini berfungsi sebagai pendorong dalam meneguhkan 
usaha dalam meraih tujuan.  
Tori intensitas motivasi menjelaskan perlunya sebuah  gambaran 
akan kesuksesan yang ingin di raih. Semakin tinggi kesuksesan atau goal 
yang mungkin di raih, akan semakin tinggi pula usaha (effort) yang akan 
dicurahkan individu. Hal tersebut dijelaskan oleh synder sebagai harapan.  
Di dalam harapan terdapat komponen goal thinking yaitu hasil yang 
dibayangkan dalam pikiran individu terkait sesuatu yang diingnkan. Hal 
itu disebut tujuan yang ingin dicapai individu. Goal harus mempunyai nilai 
serta potensi besar untuk diraih(Snyder, 2002) 
 

































Penelitian ini juga didukung oleh data mengenai deskripsi 
responden. Total responden pada riset ini ialah 30 orang, di mana jumlah 
laki-laki lebih sedikit dari pada perempuan yaitu 16,7%. Usia responden 
yang memiliki jumlah tertinggi dalam penelitian ini adalah usia 22 tahun 
yaitu sebesar 33,3%. 
Penggolongan dalam penelitian ini menggunakan 3 tingkatan yaitu 
rendah, sedang dan tinggi menggunakan rumus yang disampaikan oleh 
Azwar (2016) yang telah dibahas di bab sebelumnya. Berikut hasil 
perhitungan kategorisasi variabel berdasar distribusi normal: 
Perhitungan kategorisasi pada skala grit, sebelum kita masuk pada 
rumus, terlebih dahulu kita mencari nilai tertinggi (Xmax), nilai terkecil( 
Xmin), range (rentang), mean(rata-rata) dan standar deviasinya. Untuk nilai 
minimum pada skala grit yaitu Xmin: 12. Hal ini diperoleh dari jumlah 
minimum hasil skor pada skala dan untuk nilai maksimum sebesar Xmax: 
48. Mean teoritik sebesar µ:Xmin+Xmax/2  :30. Untuk mengetahui standar 
deviasi terlebih dahulu mencari range atau rentangan skor skala maka 
dapat di peroleh dengan mengurangkan nilai tertinggi dan nilai terkecil 
(Xmax-Xmi), diperoleh sejumlah 36. Satuan standar deviasi sejumlah 36/6: 
36. Sehingga dapat diketahui nilai kategorisasi skala grit sebagai berikut: 
 Rendah = X<24 
 Sedang = 24≤X<36 
Tinggi= 36≤X 
 






































 Pada data kategorisasi variabel dapat diketahui bahwa 73,3% 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel masih dalam proses menyelesaikan skripsi 
pada masa pandemi covid-19 memiliki grit dengan tingkat tinggi dan 
26,7% berada pada kategori sedang dan 60,0% memiliki harapan dengan 
tingkat tinggi. 
Kelompok usia responden yang memiliki grit tinggi adalah 
kelompok usia 21 dan 25 tahun yakni sebesar 100% dari jumlah subjek 
yang berusia 21 dan 25. Pada usia 22 tahun, 23 tahun dan 24 tahun grit 
yang dimiliki pada kategori sedang dan tinggi. semua subjek tidak ada 
yang berada pada grit dengan tingkat rendah. Subjek penelitian ini 
memiliki rentang usia antara 21-25 , Menurut  Santrock (2002) usia 
tersebut termasuk dalam fase dewasa awal. Pada tahap perkembangan 
dewasa awal mahasiswa telah melalui berbagai pengalaman hidup degan 
berbagai macam tantangan serta rintangan yang berhasil mereka lalui.   
Penelitian yang diadakan Duckworth menjelaskan grit memiliki hubungan 
dengan rentang usia. Hal ini dimungkinkan karena orang yang memiliki 
usia lebih banyak juga mempunyai pengalaman hidup yang lebih banyak  
 

































Grit juga di pengaruhi oleh tingkat penddikan. Menurut Duckworth 
individu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki grit yang tinggi 
pula (Angela L. Duckworth et al, 2007).  Berdasarkan teri tersebut maka, 
mahasiswa memiliki pada jenang S-1 memiliki grit cenderung tinggi di 
bandingkan dengan tingkat pendidikan dibawahnya. 
Dalam penelitian ini tentu memiliki kelebihan dan banyak 
kekurangan. Dalam penelitian ini terdapat temuan baru yang dapat 
dikembangkan untuk penelitian selanjutnya seperti grit dan usia. Penelitian 
sebelumnya ditemukan bahwa orang yang lebih tua memiliki grit yang 
lebih tinggi dari pada individu yang lebih muda. Pada penelitian ini 
ditemukan bahwa usia yang lebih muda juga memiliki grit yang tinggi.  
  
 




































Bersumber pada hasil riset ini maka dapat diketahui terdapat 
hubungan antara harapan dan grit. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis 
yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004. Hubungan kedua variabel 
bersifat positif. Hal ini berarti semakin tinggi harapan yang dimiliki maka 
semakin tinggi juga grit yang dimiliki oleh individu. Semakin rendah 
harapan yang dimiliki maka semakin rendah juga grit yang dimiliki oleh 
individu. Hal ini dibuktikan pada uji hipotesis nilai r sebesar 0,505. 
Hasil penelitian juga menemukan bahwa tingkat grit yang dimiliki 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang masih  dalam proses 
menyelesaikan skripsi pada masa pandemi covid-19 cenderung pada taraf 
tinggi. 
B. Saran 
Bersumber hasil riset ini, maka peneliti memberikan rekomendasi 
sebagai berikut: 
1. Untuk mahasiswa yang masih dalam proses menyelesaikan skripsi  
Bersumber pada hasil penelitian ini, memiliki gambaran yang jelas 
mengenai tujuan yang ingin dicapai dalam proses mengerjakan skripsi 
sangatlah penting. Hal ini juga disertai dengan memilih strategi dalam 
proses meraih tujuan dan meyakinkan diri bahwa mampu untuk meraih 
tujuan tersebut sangatlah peting karena hal ini dapat berpengaruh pada 
ketahanan dalam mempertahankan semangat untuk meraih tujuan yang 
 

































telah ditetapkan meskipun membutuhkan waktu yang cukup lama 
dalam meraihnya serta memiliki keteguhan pada ketertarikan dalam 
mengerjakan skripsi meskipun menghadapi rintangan dan kondisi sulit. 
2. Untuk peneliti berikutnya 
Saran peneliti kepada peneliti selanjutnya adalah  
a. Sebaiknya jumlah subjek penelitian yang digunakan lebih 
banyak agar hasil penelitian dapat digeneralisir lebh mendalam. 
b. Pada penelitian ini di temukan grit pada tingkat yang berbeda 
berdasarkan fakultas, hal ini dapat menjadi bahan untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai grit berdasarkan keilmuan. 
c. Mengkaji lebih dalam mengenai grit serta menjelaskannya 
lebih terperinci. Peneliti salanjutnya juga dapat meneliti grit 
pada domain yang lain. 
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